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ANALISIS HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PARTISIPASI PETANI 

DALAM PENGELOLAAN HUTAN RAKYAT 

DENGAN KUA LIT AS HUT AN RAKYAT 

Oleh: 

Ir. Supanggyo, MP* 

ABSTRACT 

The research objectives were to relation analysis between farmers 

participation level in private forestry management and qualities at the OYO 

suh water shed. The research exploited descriptive analysis method, for 

explanatory the relation between farmers participation level with private 

forestry and qualities. 

This research was carried out in the OYO up stream until OYO down 

stream. The research findings indicated that farmers participation level in 

privatefore,;try manegement mostly (69,39 %) belonged to high and moderate 

classification especially plantation activities. 

Tf:e research indicated that the higher farmers participation level in 

private forestry management. The higher private forest quality that density 

rate o_f wood cultivations in the private .forest,y indicated was (r sp 0,67 J J, t 

cal > t table (a 0,05). 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakafig 

-Salah satu upaya konservasi lahan adalah 

dengan mengembangkan hutan rakyat, yaitu 

penanaman jenis-jenis tanaman hutan yang di 

tanam di laban petani . Menurut Departemen 

Kehutanan (1995) hutan rakyat adalah bentuk 

kegiatan perhutanan sosial yang berada di 

luar kawasan hutan atau pada tanah milik 

dan hak -hak lain-Iainnya atau kawasan 

produksi yang akan dikonservasi untuk 

budidaya tanaman hutan dengan hasil utama 

minimum 0,25 ha dan penutupan tajuk tanaman 

lebih dari 50 % atau pada permulaan tanaman 

'minimal 500 batang per ha. Sebagai 

gambaran pembangunan hutan rakyat 
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dapat dilihat pada tabel Pembangunan hutan 

rakyat 

Tabel I. Pembangunan hutan rakyat di Indonesia 

l~~r Pt;nghjjauan (Ha) Hutan Rakyat (ha) 

IPelitaI 129.556 
7 

\ Pelita II 445.395 
Pelita Ill 892 .589 38.419 

Pelita IV 
Pelita V 
Pelita Vl 

2.461.318 
3.302 .262 
5.057.312 

78.211 
436395 
519.615 

Sumber: Pidato Fresiden RI tanggal 16 Agustus l 996. 

Untuk mencapai target yang tclah 
di~anangkan tersebut perlu panisipa~i dari petani 

dalam pengelolaan hutan rakyat. Pertanyaannya 

adalah sampai sejauh mana tingkat partisipasi 

kaitaru"i'ya dengan kualitas hutar1 rakyat yang 

ditun_jukkan ole!1 tingkat kerapatan tanaman . 

Tujuan J'enelitian 

Secara wmun penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pa11i~ipasi petar1i dalam 

pengelola?._n hutan rakyat, pengelolaan meliputi 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evalua3i dan 

pemanfaatan hasil. Keberhasilan suatu 
pengelolaan dapat diukur dari sasaran akhir dari 
kegiatan lrntan rak-yat yaitu tumbuhnya tanaman 
hutan rakyat yang mencapai lebih dari 7.500 

batang/ht1 . 

METOOE PENELITIAN 

Penelitia1 1 dilakukan dengan metode 

desk.riptif, pelaksanaannya dengan survey 
dengan lokasi penelitian di SUB DAS OYO 

Ka bu paten Gunung Kidul dengar1 jumlah sampel 
petani pesena kegiatan hLttan rakyat sebanyak 
100 orang yar1 g tersebar di SUB DAS OYO 
Hulu, SUB DAS WIDORO Kedung Gedang, 
SU B DAS Prambutan. Pengambilan sampel 
pe1ani dil ekukan secara acak, untuk SUB DAS 
QYO Hulu 40 orang, SUB DAS WIDORO 

;1 g r11ei:11· No . ! ~ /Jnember. 2003 

Kedung Gedang 30 orang dan SUB DAS 
Prambutan 30 orang. Data yang dikumpul!rnn 

menyang:kl!t pai11s1pasi petani dalatn 

pengelolaan hutan rak.-yat dan tingkat kerapata11 

tanaman hutan rakyat yang diusahakan deh 

masing-masing petani yang mengikuti program 
hutan rnkyat. Data yang dikump;_:lkan diana!isi:;:_ 

Untuk rnengetalrni keeratan hubt!11gan dianalisis 
dengan Rank Spearman dan uji sig;1ifikasi . 

HASH., PENELITIAN DAN PEMBAHASA1\'. 

1. Pelaksanaan Kegiatau Hutan Rakyat 

Sesuai dengan tujuan ve11elitian, yang 
dimaksud kegiatan pelaksanaan adalah rnacam 

. l 
keg1atan pengelolaan hutan rnkyat yang 
dilakukan oleh petani, apakah kef,iiatcn tersebut 
sudah sesuai dengan kegiataa yang t::-lah 
dibakukan olch Depart:em~n Ke!rntanan Cl 990 ), 

terutama yang menyangkut tek11ik pembuatan 
tanaman. Kegiatan yang ditentukan olch 

Departemen Kehutanan meliputi : 
a. Pengadaan Bibit 

Pengadaan bibit dapat melalui 
pesernaian, biji tanaman langsung atau 
dengan kantong plastik. 

b. Penanaman 
Pt:nanaman hutan rnkyat ada 2 (dua) 

sistcm yaitu sistem banjar hari~n ya itu 



I··.,. ,. 
Ii : 

' 

dengan rnembuat cemplongan, dan dengan 
sistern tumpang sari. 

Teknik penanaman ada Iima macarn 
cara yaitu dengan penanaman biji langsung, 
penanaman dengan stump, penanaman 
dengan stick akar/batang, penanaman dengan 
putaran dan penanaman dengan 
bwnbung/kantong plastik. 

c. Pemeliharaan Tanaman 
Pemeliharaan dilakukan dengan cara 

penyularnan, penyiangan dan penjarangan. 
d. Pernungutan Hasil dari Hutan Rakyat 

Ada beberapa cara yaitu tebang 
penjarangan, tebang pangkasan, tebang pilih 
dan tebang habis. 

Berdasarkan analisis data primer 
dapatlah dijelaskan sebagai berikut : 

Penanaman hutan rakyat sebagian 
besar dengan sistem/pola turnpang sari 
(75%), sedangkan -yang (25%) bermacarn
macarn sistem/pola, antara carnpuran dan 
monokultur. 

Teknik penanamannya sebagian besar 
rnenggunakan stump, puteran dan kantong 
plastik. Semua petani nielakukan 
perneliharaan dengan cara penyulaman, 
penyiangan dan penjarangan. 

Sedangkan pemungutan hasil yang 
tidak dilakukan oleh petani adalah tebang 
habis, sedangkan tebang penjarangan, tebang 
pangkasan, dan tebang pilih semua petani 
pemah melakukannya. 

2. Partisipasi Petani dalam Pengelolaan · 
Hutan Rakyat 

Tingkat partisipasi petani dalam 
pengelolaan hutan rakyat diukur dengan 
menggunakan skor yang kemudian 
dinominalkan dengan prosentase, dimana 
yang diukur di sini adalah partisipasinya 
dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi, 
ketepatan waktu kegiatan dan pemanfaatan 
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hasil dengan nilai maksimum skor 24 dengan 

persentase I 00%. 
a. Keterlibatan petani dalam perencanaan 

adalah dalam hal menentukan jenis tanarnan, 
sarana produksi yang meliputi pupuk dan 
pestisida, pengaturan penggunaan tenaga 
kerja serta dalam menentukan anggaran 
untuk kegiatan hutan rakyat. 

b. Keterlibatan petani dalam pengorganisasian 
menyangkut pemilihan pengurus, 
penyusunan AD/ART, penyusunan program 
dan berpartisipasi dalam kepengurusan. 

c. Keterlibatan petani dalam pelaksanaan 
menyangkut persiapan tanam, penanaman, 
pemeliharaan dan panen. 

rl V n!n~l;h,,t,m ~i:-t~ni dalam kegiatan 

monitoring dan evaluasi yang meliputi 
monitoring dan evaluasi waktu persiapan 
tanam, waktu tanam, pemeliharaan dan 
panen. 

e. Keterlibatan petani dalam melaksanakan 
persiapan, waktu tanam, pemeliharaan dan 
panen pada waktu yang tepat. 

f. Keterlibatan petani dalam pemanfaatan basil 
yaitu untuk perernajaan tanam, pemupukan 
modal untuk perluasan usaha hutan rakyat, 
untuk bangunan dan pemeliharaan nunah dan 
untuk memenuhi keperluan hidup sehari-hari. 

Keterlibatan petani dalam pengelolaan 
hutan rakyat yang meliputi keterlibatan dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
monitoring dan evaluasi serta ketepatan waktu 
tanam dan pemanfaatan hasil dapat dilihat pada 
tabel 2. ·, 
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Tabel 2. menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan tingkat partisipasi petani dalam 
pengelolaan hutan rakyat yang tennasuk 
kategori rendah atau kurang adalah 30,67 %. 
Sedangkan yang tennasuk sedang atau cukup 
mencapai 38,83 % dan yang tennasuk 
kategori tinggi atau baik mencapai 30,5 %. 

Bila ditinjau dari masing-masing Sub 
DAS (Hulu) nampak bahwa tingkat 
partisipasi makin ke Hutu makin tinggi, 
dimana di daerah Hulu yang tennasuk 
kategori rendah adalah 17 ,23 %, daerah 
tengah (Sub DAS Widoro Kedung Gedang) 
27 ,92 %, dan daerah Hilir (Sub DAS 
Prambutan) mencapai 47 ,78 %, atau makin 
ke Hulu partisipasinya makin tinggi yaitu 
daerah Hilir (Sub DAS Prambutan) yang 
masuk kategori tinggi 21,6 %, Sub DAS 
Widoro Kedung Gedang 34,16 % dan Sub 
DAS OYO Hulu 34,44 %. 

3. Analisis Hubungan Antara Tingkat 
Partisipasi Petani dalam Pengelolaan 
dengan Kualitas Hutan Rakyat 

Tingkat partisipasi disamping diukur 
dengan keterlibatan petani dan kelompoknya 

, dalam kegiatan yang menyangkut 
perencanaan, pengorganjsasian, pelaksanaan, 
dan evaluasi serta pemanfaatan hasil hutan, 
juga dilihat sampai sejauhmana kualitas 
hutan rakyat yang mereka kelola. Untuk 
mengetahui kualitas hutan rakyat digunakan 
tolak ukur kerapatan tanaman per ha. 
Berdasar ketentuan Dirjen RLL (1996) 
dennisi hutan rakyat adalah tanaman kayu
kayuan yang ditanam di 
lahan milik petani, dengan luas minimal 
0 ,25ha dengan kerapatan tanaman 500 

batang per ha. 
Untuk menganalisis hubungan antara 

tingkat partisipasi dengan kualitas hutan 
rakyat digunakan model korelasi Rank 
Spearman: 

Agrircxr.1· No. 14 Dcscmbcr, 2003 
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n 

6Ldi2 

rs= 1 
/=I test signifikan si 

dengan rumus rs JB 
Dengan menggunakan alat bantu 

komputer dapat diketahui rsp = 0,6711 
kemudian dilakukan test signifikansi, dan 
hasilnya adalah = t hit = 8,94 dan t tabel 
a (0,05) = 2,55. Dengan demikian t hit > t 
tabel. Ini berarti ada hubungan positif dan 
nyata. Dari hasil tersebut dapat disirnpulkan 
bahwa makin tinggi tingkat partisipasi 
petani dalam pengelolaan hutan . rakyat, 
makin tinggi pula kualitas hutan rakyat. 

KESIMPULAN 

1. Tingkat partisipasi dalam pengelolaan 
hutan rakyat yang terrnasuk kategori 
rendah ker:ia 30,67 %, sedang yang 
tennasuk kategori tinggi mencapai 69,33 
% 

2. pada urnumnya partisipasi yang tinggi 
dikelompokkan oleh keterbatasannya 
dalam pelaksanaan kegiatan dan 
pemanfaatan hasil. 

3. Ma~in ti~ggi tingkat partisipasi, maka 
has1l kegiatan hutan rakyat juga tinggi, 
yang ditunjukkan oleh kerapatan 
tanaman hutan rakyat. 
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